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ABSTRAK

PANDANGAN IMAM MALIK TENTANG HAK KEWARISAN ISTERI
YANG DITALAK BA'IN OLEH SUAMI YANG SAKIT KERAS

Talak merupakan kata yang halal tapi dibenci Allerena itu hanya
boleh terjadi bila dalam suatu rumah tangga teradiflik yang tidak bisa lagi
diselesaikan dan sebagai jalan terakhir bagi kelaiduumah tangga. Karena itu
ada talak yang dijatuhkan suami pada saat ia ses@kif keras dan kemudian
meninggal dunia. Dalam hal adanya kematian makacoiunasalah harta benda
yang ditinggalkan oleh yang wafat itu, di sini tamta muncul persoalan warisan
dan fikih mawaris yang mengaturnya, dengan katartainculnya masalah faraid
atau kewarisan berarti membicarakan hal ihwal geralharta dari orang yang
telah mati kepada orang yang masih hidup. Dalanumgdnnya dengan talak
yang dijatuhkan suami pada saat sakit dan kemudianinggal dunia, maka
terjadi perbedaan pendapat. Imam Syafi'i berpendaphwa istrinya itu tidak
menerima warisan, sedangkan Imam Malik berpendagiawa istrinya menerima
warisan.

Penelitian ini adalah penelitian pustaléréry research, sedangkan
kajian ini juga menggunakan pendekatan normatifikimengetahui letak nas-nas
al-Quran maupun as-Sunnah yang dijadikan dasa lat&kum kewarisan isteri
yang ditalak ba’in. Kajian ini juga menggunakan gekatan usul fikih sebagai
cross-cheldalil yang dijadikan argumentasi Imam Malik tergamak kewarisan
isteri yang ditalak ba’in oleh suami sakit keralaBjutnya untuk menarik
kesimpulan digunakan metodeduktif-induktif.

Pada akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa lamddsukum yang
dipakai Imam Malik dalam masalah hak kewarisarriigteng ditalak ba'’in adalah
fatwa sahabat yaitu yurisprudensi Usman bin ‘Affadasil pembahasan
menunjukkan bahwa menurut Imam Malik, seorang suang dalam kondisi
sakit keras menjatuhkan talak ba'in kemudian tidekapa lama suami tersebut
meninggal dunia, maka istrinya (mantan istrinya)nerama warisan. Alasan
Imam Malik berpendapat seperti itu adalah karemmlakan seorang suami
menceraikan istrinya waktu sakit keras patut didkgmungkinan suami ingin
menghindar dari aturan waris dengan harapan istriigak mendapat harta
warisan. Dalam hubungannya dengan hak waris atrg\ditalak ba'in oleh suami
yang sedang sakit keras. Pandangan Imam Malilabarditas kasus yang terjadi
pada isteri-isteri sahabat yang kesalihannya tmetku dipertanyakan dan tidak
mungkin durhaka terhadap suaminya. Melihat kongliasa sekarang talak bisa
disebabkan oleh kedurhakaan isteri, untuk itu psagumenyimpulkan bahwa
isteri yang ditalak ba’in oleh suami yang sakitdeemenerima warisan selama
talak itu atas niat buruk suami bukan karena keakaan isteri. Pandangan Imam
Malik relevan dengan perkembangan hukum di Indendmrdasarkan atas
keputusan MajlisBahs[Jul Masallil yang menetapakan talak bisa dilakukan di
luar proses persidangan, maka kasus talak ba’mslami yang sakit keras bisa
terjadi.
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian. Kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, dan nasihat-menasihati supaya menaati
kebenaran, dan nasihat-menasihati supaya menepati kesabaran”.

(QS. al-“Asr (103): 1-3)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

l. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
= Ta’ t te
< Sa’ s es (dengan titik diatas)
c Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
C Kha’ kh ka dan ha
N Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
g Ra’ r er
3 Za’ z zet
o Sin s es
g3 Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
> Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
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i Za
& ‘ain
i gain
J fal
S gaf
8

kaf
J

lam

mim
¢
. nun
o

waw
J
o ha’
: hamzah
¢ ya

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge
ef
qi
ka

‘

el

’

em
‘en
w

ha

apostrof

ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

di tulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah




lll. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h

daSa ditulis hikmah
Lo ditulis jizyah

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

sl g¥1da) S Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbifah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammabh ditulis t

hdlipls Ditulis zakatul fit[ri

IV. Vokal Pendek

- fathah ditulis a
3 kasrah ditulis i
) dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif lals ditulis a jzvhi/iyyah
2 || Fathah + ya’ mati (i ditulis a tansa




3 || Kasrah + ya’ mati S ditulis i karim

4 | Dammah + wawu mati =58 ditulis u furud

VI. Vokal Rangkap

1 | Fathah ya mati ditulis ai
oSt ditulis bainakum

2 || Fathah wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
<o) ditulis ‘widdat
. et us
s ol ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyah

O 1A ditulis al-Qur’an

o LAl ditulis aI—Qi;/as

Xi



a. Bila diikuti

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan

huruf

s Lacd)

el

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

IX. Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

w2 gAY (g

dad) Jai

ditulis

ditulis

Zawi al-furad(]

Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesiatelaapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adish mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatinkan oleh
penerbit, seperti judul bulkai-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tegsddetari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hilAhmad Syukri

Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kad, Amisalnya
Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada prinsipnya suatu perkawinan dimaksudkan usgldkma hidup dan
kebahagiaan yang kekal dan abadi bagi pasangan stem Mereka disatukan
dalam sebuah ikatan suami isteri yang suci dan lkoRtlah SWT menyatakan
bahwa nikah itu bukanlah suatu perjanjian biagapteerjanjian yang kuat yaitu

Misagan Galkzan dalam firman-Nya:

tUale Wihe oSie ) 3l 5 s ) pSumny ol 85 43504 B S
Dengan adanya perjanjian yang kuat diharapkan rutaafiga tersebut
menjadi damai dan teratur, merupakan tempat bemigd menikmati naungan

kasih sayang dan dapat melahirkan keturunan darefiferanya dalam keadaan

yang baik.

Dalam hukum Islam, perkawinan mengakibatkan adahgk saling

mewarisi antara suami isteri. Dasar hukumnya ifitatan Allah SWT:

ol oSI Al el 1S G 1 aly el oS Al o) oSa) 55 A e ol ST
oSV S Al ) &3S 5 Lae aa )l el g (o) L Ga s Aa s 20 (g0 OS5 Laa
2.0l L O3 8 a5 a2 (e oS i Las (gl (glial g ST IS 18 0l

! An-Nisd (4): 21.

2 An-Nisd (4): 12.



Perkawinan yang menjadi sebab timbulnya kewaris¢éara suami dengan
isteri didasarkan pada dua syarat berikut: 1) Rérian itu sah menurut syari'at
Islam. Artinya, sayarat dan rukun itu terpenuhiquatantara keduanya telah
berlangsung akad nikah yang sah. 2) Perkawinaektetsmasih utuh. Artinya,
suami isteri masih terikat dalam tali perkawinaatssalah satu pihak meninggal
dunia. Termasuk dalam ketentuan ini, apabila satdh pihak meninggal dunia,
sedangkan ikatan perkawinan telah putus dalam keakak raj’'i dan perempuan
masih dalam masa ‘iddah. Seorang perempuan yarangeuienjalani ‘iddah
talak raj’i masih berstatus sebagai isteri dengagala akibat hukumnya, kecuali
hubungan kelamin (menurut jumhur ulama) karenalmmgahubungan kelamin

telah berakhir dengan adanya percerdian.

Biduk rumah tangga dalam perjalanannya menyebabkamyak
mengalami hambatan. Problematika rumah tangga tidd&pas dari berbagai
unsur keluarga yang ada di dalamnya. Antara suateriiharus ada saling
pengertian, saling mengingatkan satu dengan yammnyl apabila berbuat
kesalahan, dan saling mencintai antara keduanyzagae kepala rumah tangga
suami harus bisa mengayomi isteri dengan baikjKkagrdijaksana dan adil, serta
membimbing isteri dan ibu bagi anak-anak dan dapatjadi partner yang baik
bagi isterinya. Artinya terjadi pergaulan yang ra&’antara keluarga tersebut.

Allah SWT berfirman:

¥ Moh. Muhibbin dan Abdul WahidHukum Kewarisan Islam (Sebagai Pembaruan
Hukum Positif di IndonesiajJakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 73-74



thg pral bop g dle

Dengan demikian para suami hendaknya menghindadati menceraikan isteri

serta membenci talak. Ibonu Umar meriwayatkan dasuiullah SAW:

sadUall Al I el okl

Pada awalnya talak dilarang karena mengandung pgemgd&ufur pada
nikmat nikah, merobohkan tujuan pernikahan dan @ni@n akibat perceraian.
Akan tetapi, Allah Yang Maha Bijaksana menakdirkmhwa pergaulan suami
isteri kadang-kadang memburuk dan menjadi demikiamiknya sehingga tidak
ada lagi jalan keluarnya. Dalam hal ini diizinka@rgeraian karena tidak dapat
ditegakkan garis-garis yang ditetapkan oleh AllANTS namun pada dasarnya
Islam mempersempit pintu perceraian, dan aturatangntalak diadakan guna

mengatasi hal-hal yang amat mendesak dan terfaksa.

Dalam hukum Islam, talak antara lain dibedakan #&apdua macam,

yaitu:’

* An-Nisd (4): 19.

® Imam AbuDawud, Sunan AbDawud, Kitab at-Talag, Bab Karzhiyyah at-Tlag (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1994), IlI: 225, hadis n@2718.

® Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan Islamcet. Ke-9 (Yogyakarta: Ull Press,
1999), him. 71.

" Mahmud JunusHukum Perkawinan dalam Islanecet. ke-5 (Jakarta: PT. Hidakarya
Agung, 1975), him. 122.



1. Talak raj’i, yaitu talak yang membolehkan suamiulintujuk kembali
kepada isterinya dengan tidak perlu melakukan périen baru, seperti
talak satu atau dua.

2. Talak ba’in, yaitu talak yang tidak membolehkan rsuaintuk rujuk
kembali dengan isterinya, melainkan harus dengdakukan perkawinan
yang baru. Talak ba’in terbagi menjadi dugaitu: pertama talak ba’in
sugra adalah memutuskan tali ikatan suami istagitibdalak diucapkan.
Oleh karena ikatan perkawinannya telah putus, msieginya kembali
menjadi orang lain bagi suaminyiiedua,talak ba'in kubra adalah talak
yang ketiga kalinya. Dalam keadaan seperti ini susgdak mempunyai
hak ruju’ kepada isterinya sebelum isterinya memikdbih dahulu dengan

laki-laki lain.

Dalam konteks judul ini, talak yang dibicarakan labiaalak yang ketiga
kalinya yaitu talak ba’in. Talak ba’'in memutuskambhngan suami isteri begitu
talag diucapkan, karena ikatan perkawinan telalugpumaka isterinya telah
menjadi orang lain bagi suaminy®leh karena itu talak ba’in berakibat hukum
yang berbeda dengan talak lainnya, karena suamk tdempunyai hak ruju’
dengan isterinya dan tidak boleh menikahinya lkgguali dengan syarat-syarat

tertentu yang telah ditetapkan, yaitu bekas is&dah menikah lagi dengan orang

8 As-Sayyid Shiqg, Figh as-Sunnah(Beirut: Da al-Kutub al-Arabi, 1973), II: 418.

® Ibid, him. 277-278.



lain dan telah bergaul layaknya suami isteri kermndbercerai dan telah habis

masa ‘iddahnya’

Seperti diketahui bahwa keadaan sakit mempunyankein-ketentuan
hukum yang tidak sedikit berbeda dengan kondisiatselang selanjutnya
memunculkan akibat hukum yang berbeda pula, misattalam wasiat, orang
yang sakit keras tidak diperkenankan berwasiahleliri 1/3 harta® Demikian
juga talak. Tentang talak waktu sakit tidak ada&kitan hukumnya baik di dalam
al-Qur'an maupun as-Sunnah, hanya dari fatwa sahidlbanun tentang jatuhnya
talak dari orang yang sakit para ulama fikih sepdiedwa talak seorang suami
yang sedang sakit dapat terjadi atau sah, sebagainegjadinya talak ketika
sehat? sehingga kesepakatan tersebut membawa konsekegasiinya akibat-

akibat hukum talak termasuk dalam hal kewarisannya.

Dalam hubungannya dengan talak yang dijatuhkan ispada saat sakit
dan kemudian meninggal dunia, maka terjadi perbegeandapat di kalangan
para ulama, yaitd® Pertama Imam Syafii berpendapat bahwa isteri tidak
menerima warisan dari suaminya, sebagaimana di#t titendapat warisan dari
suaminya bila dia diceraikan dengan talak ba'inapadat keadaan suami tidak

sakit. Kedua pendapat Imam Ahmad Ibnu Hambal, bahwa Isterg\gitalak tadi

19 pasal 120, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.
1 pasal 195 ayat (2), Kompilasi Hukum Islam di Ineisia.

12 \wahbah al-Zuhailial-Figh al-Islamiwa Adillatuhy cet. Ke-3 (Damaskus: Dal-Fikr,
1989), VII: 452.

13 Hasbi Ash-ShiddieqyFighul Mawaris (Hukum Warisan Dalam Syari'at Islantket.
ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him. 83-85.



masih mendapat hak kewarisan ketika isteri tersedlutm menikah dengan orang
lain walaupun sudah lewat masa ‘iddah ataupun hejika dia telah menikah
dengan orang lain maka isteri tidak mendapatkamsamKetiga, pendapat Imam
Abu Hanifah, jika isteri ditalak ba’in ketika mamddmaut dan sang isteri tidak
rida maka tidak jatuh talak atau hubungan pernikain@reka masih sah. Serta
hubungan pewarisan dengannya masih berlaku. Akapitamam Abu Hanifah
mensyaratkan hal-hal seperti ada niat buruk suayar &teri tidak mendapat
warisan, untuk itu agar hak kewarisan bagi perempuang ditalak tadi tetap
berhak mendapat warisan. Pendapat Imam Malik, basten yang ditalak ba’in
ketika Maradal maut sang suami, maka sang iste&pteerhak mendapat hak
kewarisan dari suaminya ketika sang suami wafatgaensakitnya tersebut,
walaupun setelah talak tersebut “sebelum wafat Byah sang isteri menikah
dengan orang lain setelah habis masa ‘iddahnyalisebabkan karena keinginan
sang suami untuk menjadikan sang isteri tidak Werh@ewarisi dengan

mentalaknya

Dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (KHI) taldiatur dalam bab

putusnya perkawinan. Disana disebutkan bahwa pémkavdapat putus karena:

1. Kematian
2. Perceraian

3. Atas putusan pengadifdn

14 pasal 113, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.



Perkawinan yang putus karena perceraian harus ratléahap-tahap
persidangan yang diatur dalam Pasal 129-148 KosipHakum Islam. Pada
Pasal 137 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwaatan perceraian gugur
apabila suami isteri meninggal sebelum adanya potuBengadilan Agama
mengenai gugatan perceraian tersebut. Dalam h@las bahwa, ketika sedang
terjadi proses perceraian di pengadilan, jika yaegangkutan meninggal dunia
maka gugatan percerainnya menjadi gugur dengan irsgmad sehingga
perkawinan mereka putus karena kematian. Jikanh&tijadi maka hukum yang
berlaku adalah hukum akibat kematian. Akan tetapnidilasi Hukum Islam tidak
mengatur persoalan suami yang menjatuhkan talak katika sakit keras dan

implikasinya terhadap kewarisan isteri.

Majlis Bahsul Masail NU dalam Muktamar ke-28 di Yagarta

memberikan sebuah keputusan hukum, yaitu sebaghube

a. Apabila suami belum menjatuhkan talak di luar Pdilga Agama, maka
talak yang dijatuhkan di depan Hakim Agama itu tdihg talak yang
pertama dan sejak itu pula dihitung ‘iddahnya.

b. Jika suami telah menjatuhkan talak di luar Pengadigama, maka talak
dijatuhkan di depan Hakim Agama itu merupakan talakg kedua dan
seterusnya, jika masih dalam waktu ‘iddah rajiyyakedangkan
perhitungan ‘iddahnya dimulai dari jatuhnya talaing pertama dan
selesai setelah berakhirnya ‘iddah yang terakhimgyaihitung sejak

jatuhnya talak yang terakhir tersebut.



c. Jika talak yang di depan Hakim Agama dijatuhkarelaat habis masa
‘iddah atau di dalam masa ‘iddah ba’'in, maka tajakntidak
diperhitungkan.

d. Jika talak di depan hakim agama itu dilakukan karempaksa (makruh)
atau sekedar menceritakan talak yang telah diucapkanaka tidak

diperhitungkan jug#.

Dengan adanya ketetapan bahwa talak boleh dilakdkamar pengadilan,
maka hal tersebut memberikan peluang bagi suamiisyang mempunyai niat
untuk melarikan diri dari tanggung jawab terhadsteri dengan cara mentalak
ba'in isterinya pada saat sakit keras agar iseesebut tidak mendapatkan harta
waris. Untuk itu penyusun berusaha membahas pearsodl atas dengan
mengangkat pandangan Imam Malik tentang hak watgsiiyang ditalak ba'in
ketika suami sakit keras sebagai bahan pertimbartgam menyelesaikan
masalah tersebut. Oleh karena itu, penyusun memesa untuk mengkaji lebih
jauh latar belakang pandangan beliau mengenai masbidbat hukum apa saja
yang dipakai serta relevansinya pandangan terdmdmit perkembangan hukum

Islam di Indonesia.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkanatds, dapat

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut:

15 sahal Mahfudh,“Ahkamul Fugaha (Solusi Problematika Aktual Hukumslai,
Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul @ld®26-1999 M) (Surabaya: LTN NU
Jawa Timur dan Diantama, 2004), him. 439.



1. Bagaimana pandangan dan metode istinbat hukum IMalik tentang hak
kewarisan isteri yang ditalak ba’in oleh suami yangit keras?

2. Bagaimana relevansi pandangan Imam Malik tentarg Keavarisan isteri
yang ditalak ba’in oleh suami yang sakit keras ddap perkembangan
hukum Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pandangan dan metode istimbaim Imam Malik
tentang hak kewarisan isteri yang ditalak ba'inholuami yang sakit
keras.

b. Untuk menjelaskan relevansi pandangan Imam Maliktatey hak
kewarisan isteri yang ditalak ba'in oleh suami yaakit keras dengan
perkembangan hukum Islam di Indonesia.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

a. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai kontribusi ilmiahgibpengembangan
khazanalkeilmuan dalam bidang hukum Islam.

b. Kegunaan praktis. Kajian ini diharapkan bermanfsi siapa saja yang
tertarik dengan kajian fikih munakahat terutama ukintmengetahui
pandangan ulama terdahulu dan kasus-kasus hukugredgvan antara
teks dan konteks.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang talak dalam kerangka percemagamang sudah

banyak dikaji, baik berupa buku, skripsi ataupunkafeh. Sejauh ini yang
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penyusun ketahui, kajian tentang pandangan ImankNaitang hak waris isteri
yang ditalak ba'in ketika suami sakit keras beluna ayang mengkajinya.
Berangkat dari sini penyusun berusaha mengangkabgan tersebut sebagai
obyek penelitian. Oleh karena itu penyusun melakuiedaah pustaka literatur

yang menunjang penelitian ini.

Berkaitan dengan kewarisan dan talak ada beberdarn yang telah
mengkajinya. Skripsi yang ditulis oleh Suraji demgadul “Kewarisan dalam
Masa ‘Iddah Talak Raj'i”, membahas tentang statusumgan suami isteri dalam
masa ‘iddah talak raji dan hak waris mewarisi ditaia keduanya, serta
membahas tentang suami yang mentalak raj'i ketigeadal maut secara umum

dan tidak membahas tentang pandangan Imam Rfalik.

Skripsi yang ditulis oleh Asep Hasanudin yang lsrjuHak Waris Isteri
Yang di Talak Ba'in Ketika Suami Sakit Keras (StiRerbandingan menurut
Imam Ahmad Bin Hambal dan lbnu Hazm)”, membahasdpagan masing-
masing ulama dengan menekankan konsepsi istinbaimhumasing-masing
ulama tersebut, dalam kerangka analisis perbandinggkripsi ini tidak

mengemukakan pandangan Imam Malik di dalantfya.

Skripsi yang ditulis oleh Adinda Dwi Prabandasam&ng berjudul

“Pandangan Imam Al-Syafi'i tentang Talak Al-Farrndamplikasinya terhadap

16 Suraji, “Kewarisan dalam Masa ‘lddah Talak Rajskripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).

17 Asep Hasanudin‘Hak Waris Isteri yang di Talak Ba'in ketika SuarBakit Keras
(Studi Perbandingan menurut Imam Ahmad Ibnu Hamdsh lbnu Hazm),” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijagagyakarta (1995).
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Kewarisan Suami Isteri”, hanya membahas tentangpest hukum Imam Syafi’i

tentang talak farr dan hak waris mewarisi antagarsusteri'®

Dari beberapa kajian pustaka di atas, kajian meigeandangan Imam
Malik tentang hak waris isteri yang ditalak ba’ietika suami sakit keras belum
ada yang membahasnya, oleh karena itu penyususdberwntuk menelaah dan
menganalisanya secara obyektif sehingga dapat diesjanbangan pustaka
terkait dengan waris khususnya terkait tentangwaatis bagi isteri yang ditalak

ba'in ketika suami sakit keras.
E. Kerangka Teoretik

Secara teoritis, dalam struktur pengambilan hukwgtam, al-Quran
merupakan sumber pertama yang harus dijadikan pmdafalam membahas
setiap persoalan yang muncul dalam masyarakat I${&Qur’an adalah sumber
paling tinggi dan paling otoritatif bagi ajaranfaa Islam. Oleh karena itu setiap
pernyataan yang muncul dari al-Qur'an, oleh kalangmuslim difahami secara
decisive (sudah diputuskan dengan pasti), dan tidak bolpartdnyakan lagi.
Meskipun demikian, al-Qur’an tidak berpotensi setdyku hukum yang berisi
aturan-aturan yang menawarkan solusi praktis umgrdblem-problem yang

muncul dalam dunia islam secara langsung. Sebagabex yang tertinggi

18 Adinda Dwi Prabandasari, “Pandangan Imam Al-Syaéhtang Talak Al-Farr dan
Implikasinya Terhadap Kewarisan Suami Isteri,” &ritidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).
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memang terkadang juga memberikan solusi praktmunekebanyakan berbicara

mengenai nilai-nilai universaf.

Hal ini jelas membuka pintu ijtihad dalam berbdgaikehidupan. Namun
bukan berarti al-Qur'an itu tidak lengkap, tetapndan ijtihad ini sesungguhnya
Tuhan mengajarkan manusia untuk senantiasa bed#irmencari jalan keluar

dalam mengatasi segala problem kehidufjan.

Talak adalah salah satu persoalan yang tidak adasrtya untuk
dibicarakan. Karena talak sebagai salah satu npedceraian memiliki implikasi
hukum yang diatur dengan jelas dalam hukum Islamtuk) lebih jelasnya

berikut akan diuraikan akibat hukum dari talakirdgin talak ba’in yaitu:
1. Akibat hukum talak raj’i

Hukum talak raj'i adalah selama masa iddah hubursgami isteri masih
tetap berlangsung karena talak raj’i tidak mengbkan akad nikah, tidak
menghilangkan hak-hak suami atas isteri, dan bggga sebaliknya. Apabila
salah seorang dari bekas suami atau bekas istainggal dunia maka mereka

yang hidup tetap mendapat bagian warisan dari ragrahg meninggéat

2. Akibat hukum talak ba'in

19 Abdul Mugsit, dkk, Tubuh Seksualitas dan Kedaulatan Peremp¥ogyakarta: LKIS,
2002), him. 80.

20 pid., him. 81.

2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamnsiklopedi Islam(Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993), V: 56.
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a. Talak ba'in sughra adalah memutuskan tali ikatamsusteri begitu talak
diucapkan. Karena ikatan perkawinannya telah putoaka isterinya
kembali menjadi orang lain bagi suamirfya.

Oleh karena itu tidak halal bersenang-senang depgasmpuan
tersebut, apalagi menyetubuhinya. Jika salah sgaramninggal sebelum
atau sesudah masa iddahnya maka yang lainnya tidakperoleh
warisan. Akan tetapi perempuan tetap berhak atasrmnhar bertempo
sebelum mati atau talaq seperti yang telah dijanjik

b. Talak ba’'in kubra adalah talak yang ketiga kalinyzalam keadaan
seperti ini suami tidak mempunyai hak ruju’ kepast@rinya sebelum
isterinya menikah lebih dahulu dengan laki-lakinfi sebagaimana

firman Allah SWT:

0 gut a9 ) S s aay e Al a3 M Leilha 1

Dalam berbagai literatur figh menyebutkan bahwaktaba’in
mengakibatkan terputusnya seluruh ikatan dan huburggami isteri
setelah talak dijatuhkan. Suami tidak memiliki hizkak lagi dan di
antara keduanya tidak saling mewarisi meskipunndafaasa ‘iddah.

Akan tetapi wanita tersebut berhak menerima nafkalama masa

22 ps-Sayyid Shiq, Figh as-Sunnah II: 418.
2 bid.,
% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklopedi Islamy: 53.

% Al-Bagarah (2): 230
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‘iddah, dan anak yang lahir setelah perceraiareersbernasab kepada

lelaki yang menceraikan wanita itu.

Talag al-mard dikenal sebagai salah satu problematika dalark tsdn.
Hal ini tejadi karena ulama berbeda pendapat mengemyelesaian dalam kasus
“talak orang yang sedang sakit” ini. Khususnya Imdfalik yang memang
memiliki pandangan yang berbeda dalam memahamnasi$tukum dan berbeda

dalam metode istinbat hukumnya.

Seorang isteri yang ditalak ba’in oleh suami yaagitskeras maka dia
masih berhak atas harta suaminya setelah wafatiayai gersebut walaupun masa

‘iddahnya telah habis, sebagaimana hadis yang bgirbu

e Jlaie Ly 8 imn e g g A0l 4l ) 3l Case ol e 1) aie

2lgiae eliagi) dmy 4ia

Hadis ini memberikan penegasan bahwa perempuandjtigk suaminya ketika
sakit keras maka akan tetap mendapatkan warisakipnasnasa ‘iddahnya telah

habis.

Hilangnya hak kewarisan isteri karena ditalakrbaleh suami yang sakit
keras merupakan sebuah kemadaratan bagi isteringlata Islam tidaklah
menghendaki kemudaratan bagi umatnya, untuk itu ukamatan wajib

dihilangkan sebagaimana hadis Nabi yang berbunyi:

% Malik Ibnu Anas, al-Muwata’ Imam Mdik Riwayat Yahya lbnu Yahya al-Laisi
(Beirut: Da al-Kutub al-limiyyah, 2009), him. 303, hadis n20D, “kitéb at-Talaq”, “Bab at-Talaq
al-Marid”, Riwayat dari Ibnu Syihab.
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27)\).»'4‘}(})).»2:‘2;

Talak ba’in oleh suami yang sakit keras berdampdéingnya hak
kewarisan isteri namun di samping itu terdapat lstateatan, dengan hilangnya
bagian salah satu ahli waris (isteri) maka bertdmienyak harta yang menjadi
bagian ahli waris lain, menurut penyusun mencegahuklaratan terhadap isteri
oleh suami harus lebih diutamakan yaitu isteri eleas masih mendapatkan
warisan dan sebagai landasan dalam menyelesaikanag@ahan perceraian
(talak ba’in) yang dilakukan oleh suami yang sékitas, penyusun menggunakan

kaidah fikih:

ZBCJL‘MS\“TA;&-;;?&MM‘ B

F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepkgan ibrary
Research yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan mehediata yang berasal
dari sumber kepustakaan, baik berupa buku, makataikel dan lain-lainnyd

yang berkaitan dengan pemikiran Imam Malik sertardtur-literatur tentang

27 Muhammad bin Yazid Abi Abd. Allah Ibn Majah al-Qeani, Sunan Ibn Majah
(Beirut: Da al-Fikr, t. t), Il : 57, hadis no 2379, “kitab-aikah”, “Bab Man Bana fiHaqiqihi Ma
yadurru Bijarihi”, hadis dari Muhammad bin Yahyaridabd. Al-Rozzaq dari Jabir al-Ja’fi dari
Akaramah dari Ibn. Abbas.

% Asmuni A, Rahman Qaidah-gaidah Figh(Qawaidul Fighiyah) (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 114.

» saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 8.
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talak yang dapat membantu penelitian ini sehinggan adiperoleh data yang

jelas.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifatdeskriptif analisis yaitu suatu penelitian yang
memaparkan, menggambarkan dan mengklarifikasikearsebyektif data-data
yang dikaji kemudian menganalisarj@enyusun berusaha memaparkan secara
jelas ijtihad yang dilakukan oleh Imam Malik, daaréngkat dari pemaparan
tersebut penyusun menganalisanya secara obyekaffu ymemaparkan
kelemahan dan kelebihannya dengan lebih menitikkeamgpada metode istinbat

hukum yang digunakan oleh Imam Malik.
3. Teknik Pengumpulan Data

Oleh karena jenis penelitian ini adalah penelikapustakaan maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah mengkajindarelaah berbagai buku
dan sumber tertulis lainnya yang mempunyai relev@@sgan kajian ini. Adapun
data primer penelitian ini adalah karya Imam Mafgitu kitabal-Mudawwanah
al-kubradanal-Muwata’ Imam Malik, sedangkan literatur penunjangnya adalah
kitab-kitab karangan ulama lain maupun buku-bukogyterkait. Di antaranya
adalah al-Istazkar karangan Imam al-Qurtubil-Figh ‘Ala- al-Mazhib al-
‘Arba’ah karangan ‘Abdurrahman al-Jazifkigh al-Sunnahkarya al-Sayyid
Sabiq dan buk&ighul Mawaris (Hukum-hukum Warisan Dalam Syari'gtam)

karya Prof. T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy.

S%inarto Surakmad,Pengantar Penelitian-penelitian : Metode, Tekniet. Ke-5
(Bandung:Tarsiti, 1994), him 139-140.
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4. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakansin&lialitatif. Adapun
cara berpikir dalam memilih kesimpulan menggunataa berpikir deduktif dan

induktif.

a. Deduktif: yaitu analisis data dengan jalan menggabkan data yang bersifat
umum, kemudian diterapkan yang khusus atau ditke&impulan yang
khusus®® Dalam hal ini teks-teks yang berupa hadis, kafikih digunakan
untuk melihat pandangan Imam Malik mengenai talalarign yang
berimplikasi terhadap kewarisan isteri.

b. Induktif: yaitu mengetengahkan data yang khususikukemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umuih,yaitu talak adalah perbuatan yang
dibolehkan oleh Allah SWT dan jelas terdapat dadabl-Qur'an. Dari sini
ulama sepakat bahwa talak yang dijatuhkan oleh syang sedang sakit
keras dapat terjadi atau sah. Namun berbeda pendapla berbicara
tentang implikasi kewarisannya, Imam Malik membanikhak waris dalam
talak marid, hal ini dikarenakan perbedaan dalatodeistinbat hukumnya.

5. Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunagandekatan

normatif, yaitu mendekati masalah ini dengan bendas al-Qur'an dan as-

31 Sutrisno HadiMetodologi Researchilid 1 (Yogyakarta: Andi, 2000), him. 36.

% bid.,
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Sunnalt®? Selain itu penyusun juga menggunakan pendekatalrfikih sebagai
cross-chekdalil yang dijadikan argumentasi Imam Malik tenseldengan
menggunakan metode istinbat huktasyri’ yangamali dari dalil-dalilnya yang

tafsili.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan pemahaman ide-ide pokok yang dielgadasan
dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menyuganke dalam sistematika
pembahsan sedemikian rupa. Skripsi ini terdiri diare bab, setiap bab terdiri

dari beberapa sub-bab dengan kerangka penulisagadierikut :

Bab pertama berisi pendahuluan, berisi latar belakang masalang
mengantarkan penyusun melakukan penelitian. Berlgaoalan yang muncul
dalam hal ini berkaitan dengan talak beserta imaglibhukumnya secara umum
yang melingkupi persoalan seputar talak ba’in maedera dirumuskan menjadi
poin-poin pokok masalah serta menjadikan tujuankdmunaan sebagai petunjuk
arah. Langkah berikutnya adalah menelusuri pugiaka mengetahui posisi tema
yang sedang diteliti. Penelitian ini dibangun dasatsebuah metode sebagai
tahapan-tahapan konkrit yang harus dilalui, semankerangka teoretik dan

sistematika pembahasan mengarahkan pada rasienakselitian.

Bab kedua,tinjauan umum tentang talak. Sebelum mengkaji Ighilth dari
masalah talak ba’in marid yang berimplikasi teriad@warisan isteri, maka

terlebih dahulu dipaparkan pengertian dan dasaurhoga, rukun dan syarat

** Winarto SurakmadPengantar Penelitian-penelitiamim 140.
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sahnya talak serta, macam-macam talak ditinjau logierapa aspek sehingga
diketahui alasan-alasan yang membolehkan bahkanglmaeamkan talak itu
dijatuhkan. Selanjutnya dari berbagai macam taksebut difokuskan lagi

menjadi akibat hukum talak itu sendiri.

Bab ketiga berisi pengenalan terhadap sosok Imam Malik mmeaigewayat
hidup, mengenai poendidikan, guru-guru dan karygekabeliau, dan latar
belakang historis pandangan hukumnya, selanjutny@apdrkan deskripsi
sistematis mengenai pandangan Imam Malik tentatak tha’in marid dan
bagaimana implikasinya terhadap kewarisan isteekakgus memberikan
penjelasan tentang metode istinbat hukum apa ygvaka oleh Imam Malik
sehingga memunculkan pendapat yang berbeda, kemulilimhas mengenai
implikasinya terhadap kewarisan isteri yaitu tegthmkum kewarisannya secara

umum dan lebih khusus lagi hukum warisnya dalaaktbl’in marid

Bab keempatanalisis terhadap pandangan Imam Malik tentalad taa’in marid
dan implikasinya terhadap kewarisan isteri. TeHetbahulu dipaparkan istinbat
hukum Imam Malik sekaligus jenis ijtihadnya tentangsalah tersebut, kemudian
dari pendapatnya tersebut dianalisis implikasi kesaa isteri yang ditimbulkan,
sehingga dapat ditemukan relevansi pandangan Imatik kéntang talak marid
dan implikasinya terhadap kewarisan isteri dengaiuim Islam Indonesia, yaitu
dari sudut Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai aturyang berlaku di

Indonesia.
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Bab kelima, penutup yang merupakan kesimpulan terhadap isillesan
skripsi, kemudian penyusun memberikan saran-saedagsi bahan masukan

untuk masa yang akan datang.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah melakukan pembahsan dan analisa terhadap gkripsi yang
penyusun angkat, maka sebagai hasil penelitianp@nyusun berkesimpulan

sebagai berikut:

1. Secara analisis bahwa pandangan Imam Malik teritakdcewarisan isteri
yang ditalak ba’in oleh suami yang sakit kerastwybeliau berpandangan
isteri tetap berhak terhadap warisan suami yangtatekmya meskipun
isteri telah habis masa ‘iddahnya hal ini dikarerakeliau melihat adanya
niat yang tidak baik dari suami yaitu lari dari ggang jawab dan
mewarisi isteri. Imam Malik berpegang pada al-Quidan as-Sunnah dan
dalam hal ini beliau berijtihad dengan menggunaledwa sahabat yaitu
yurisprudensi khalifah Usman bin ‘Affan berfatwatwikh memberikan
waris kepada isteri ‘Abdurrahman bin ‘Auf yang thta ba’in oleh
‘Abdurrahman ketika sakit keras ketika telah habesa ‘iddahnya. Talak
ba'in yang dilakukan oleh orang yang sakit keraandgap mempunyai
maksud untuk lari dari tanggung jawab dari mewaligita, untuk itu
maka isteri yang ditalak ba'in oleh suami sakitdsemasih berhak atas
warisan suaminya.

2. Pandangan Imam Malik relevan dengan perkembang&urhiuslam di

Indonesia karena di Indonesia masih ada golongary yaempunyai

78
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pandangan bahwa talak dapat dilakukan di luar damgah kemauan
suami sendiri, jadi istinbat hukum Imam Malik pertlikaji demi

menjawab persoalan tersebut jika terjadi di maggrieelak.

B. Saran-saran

1. Persoalan perceraian merupakan masalah yang niskak dibicarakan.
Apalagi menyangkut dalam perceraian ini banyak aeatl implikasi
hukum yang tidak sedikit menimbulkan masalah datemyelesaiannya.
Adanya pandangan Imam Malik ini semoga menjadidaad hukum yang
kuat dalam memecahkan berbagai persoalan rumabaarang semakin
kompleks tanpa menafikan pandangan ulama lain. yalgrerbedaan
pandangan, prinsip dan lain sebagainya, terutanemdanasalah figih
menjadi sandaran umat tidak harus menjadi umat yargecah belah
sehingga dengan sikap itu umat Islam merupakan dammaahidatan,
tetap bersatu, kuat dan kokoh dalam lindungan AHNT.

2. Bagi generasi intelektual muslim, penyusun mengiaa untuk tidak
jemu-jemunya menggali pemikiran ulama-ulama tertlalsehingga bisa
menemukan relevansi pemikiran tersebut dan bergagaperkembangan

hukum Islam saat ini.
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TERJEMAHAN
HLM | FN TERJEMAHAN
BAB |
1 1 | “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, ipgldsebagialr

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang laiagalsuam
isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengdnuari kamu
perjanjian yang kuat.”

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari hatay yitinggalkarn
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaialk, maka
kamu mendapatkan seperempat dari harta yang ditiikeygnyal
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau @esydal
dibayar utangnya. Para isteri memperoleh seperehgrtd yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anakaJdamu
mempunyai anak, maka para isteri memperoleh selppatadari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wgsiag kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar utang-utangmu”.

“Dan bergaulah dengan mereka (istrei-isterisacpra patut”.

wlw

“Perkara halal yang dibenci Allah adalah meitjkén talaq”.

Nlo| s

“Kemudian jikasuami mentalaknya (sesudah ti yang kedua)
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hind@avin
dengan suami yang lain”.

13

26

“Abdurahman bin A'uf letika sakit keras telah menta isterinya,
kemudian khalifah Usman bin ‘Affan memberikan wansbagi
wanita tersebut pada saat masa ‘iddahnya habis”.

14

27

“Tidak ada kemudlaratan dan menghilangkan kemui@ia
tersebut”.

14

28

“Mencegah kerusakan lebih diutamakan daripada nie
kemaslahatan”.

BAB 11

21

“Melepaskan tali perkawinan pada saatatau pada masa ya
akan datang dengan lafaz-lafaz khusus”.

21

“Menghilangkan ikatan perkawinan atau menggirgelepasan

ikatan dengan kata-kata tertentu”.

21

“Melepaskan ikatan suami isteri dan mengakhibiungan”.

23

“Talak menurut pengertian fugaha adalah bilga ikatan
pernikahan yang sah dalam hal keadaannya atau delhimarta
kekayaannya, dengan menggunakan |akzh atau kinayah atg
isyarat”.

23

11

“Talak (yang dapat diruju’)dua kali, setel&h boleh ruju’ lagi
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengam y@amg
baik”.

\u



23

12

“Jika keduanya bercerai maka Allah akan memkecukupan
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nga, Allah
Maha Luas (karunia-Nya), lagi Maha Bijaksana”.

23

13

“Ya Nabi, apabila kamu menceraikan istregfristu maka
hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu mereka
mendapat (menghadap) ‘iddahnya (yang wajar) daanndliah
waktu’ iddah itu serta bertaqwalah kepada Allahdanurhu”.

24

14

“Perintahkanlah ia supaya ruju’ kepadanyajudian ia tahan dia
sehingga suci, kemudian jika ia mau, boleh ia tabkams dan jik3
tidak boleh , ia ceraikan dia sebelum ia dicampay khrena yang
demikian itulah iddah yang Allah perintahkan supaya cerai
perempuan daripadanya”.

25

17

“Sesungguhnya Ali berkata dalam permasalahan duanh
sebagaimana firman Allah-dan jika kamu khawatirkada
persengketaan antara keduanya, maka kirimlah sesgdrakan
dari pihak keluarga laki-laki dan seorang hakami gahak
keluarga perempuan, jika kedua orang hakam itu &lesod
mengadakan perbaikan niscaya Allah Maha Mengetdduii
Maha Mengenal. Sesungguhnya wewenang bagi hakaok unt
menceraikan diantara mereka berdua dan mendamdikalik
berkata: dan semua itu adalah yang terbaik sepsmgat saya
dari ahli ilmu. Sesengguhnya wewenang hakam uptuk
menceraikan dan mengumpulkan antara suami isteri”.

25

20

“Perkara halal yang dibenci Allah adalah meijkan Talak”.

26

21

“Jika kamu khawatirkan ada persengketaanrantaduanyal
maka kirimlah seorang hakam dari pihak keluarga-l& dan
seorang hakam dari pihak keluarga perempuan, gkl orang
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan niscayah Al
memberi taufik kepada suami isteri itu. SeseunggahAllah
Maha Mengenal lagi Maha Mengetahui”.

31

26

“Talak (yang dapat diruju’) setelah itu boleh ruju’ lagerdyar
cara yang ma’ruf menceraikan dengan cara yang baik”

32

31

“Kemudian jika suami mentalnya ( sesudah talaq yang kedt
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hind@avin
dengan suami yang lain”.

33

32

“Orang yang meli'an apabila berpisah maka tidak ddexkumpul
selamanya”.

38

3¢

“Kemudian jika suami mentalaknya ( sesudah yang kedua)
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hind@avin
dengan suami yang lain”.

BAB 111

57

28

“Suatu perkara yang telah disepakati olehusemanusia dalam
masa hidupnya”.

57

29

“Suatu perbuatan yang dilakukan berulangeulaleh individu
atau orang banyak”.

59

31

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari hyamg ditinggalkan




oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyaiak Jika
isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu meaten
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesuipdnuhi

wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah mempbayar

hutangnya,,,”.

61

33

“Kemudian jika suami mentalakknya (sesud#dqgtgang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hinggavain
dengan suami yang lain”.

63

35

“Dan apabila seorang suami mentalak isteridga dia dalam
keadaan sakit sebelum isterinya dicampuri makai isterhak
mendapatkan separuh dari mas kawin dan berhak amtuklapa
warisan dan tidaak ada ‘iddah baginya. Dan apabidah
dicampuri kemudian suami mentalagnya maka isterhdie
mendapat mahar keseluruhan dan berhak mendapatkésamw .
Dalam hal ini bagi Imam Malik antara gadis dan mrghma
kedudukannya.

63

36

“‘Dan adapun apabila talaknya adalah talaknbdan sudah
dikumpuli maka baginya (isteri) ‘iddah talak dan ndapat
warisan”.

63

37

“Abdurahman bin A'uf ketika sakit keras tetakntalak isterinya,
kemudian khalifah Usman bin ‘Affan memberikan wansbagi
wanita tersebut pada saat masa ‘iddahnya habis”.

64

38

“Malik berkata: Barangsiapa mentalak pada &aadaan sakit

kemudian meninggal karena sakitnya maka isteringtap
mendapatkan waris sebelum ataupun sesudah habis
‘iddahnya dan sebelum ataupun sesudah menikah wlémigaaki
lain”.

BAB IV

65

“Kemudian jika suami mentalakknya (sesudadktghng kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hind@avin
dengan suami yang lain”.

66

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menadian(menunggu
tiga kali quru™.

68

“Abdurahman bin A'uf ketika sakit keras telalentalak isterinya,
kemudian khalifah Usman bin ‘Affan memberikan wansbagi
wanita tersebut pada saat masa ‘iddahnya habis”.

72

20

“Kemudian jika suami mentalagnya ( sesud&tk tgang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya, hind@avin
dengan suami yang lain”.

73

21

“Tidak ada kemudlaratan dan menghilangkan ukkanatan
tersebut”.

73

22

“Mencegah kerusakan lebih diutamakan daripadanarik
kemaslahatan”.

mas
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kemudian diangkat menjadi pengajar di al almamggerRada tahun 1920
beliau menduduki jabatan Hakim pada Mahkamah Sfardan empat
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Ahmad Rofiq
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ia telah menyelesaiakan sebuah karangannya, Qa&yahabat wa al-
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